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Abstrak

Kemampuan literasi pada anak usia dini berkontribusi terhadap kesuksesan anak di masa
mendatang. Namun, kemampuan literasi pada anak masih rendah. Sebagian penyebabnya
adalah karena kurangnya minat baca dan motivasi anak untuk memanfaatkan buku atau bahan
bacaan. Marie Clay menyampaikan bahwa literasi dapat berkembang sejak dini melalui
pengalaman yang kaya akan teks. Pojok baca mendukung teori ini dengan memberikan akses
ke berbagai bahan bacaan. Namun, dalam implementasinya, pojok baca di berbagai satuan
pendidikan masih menghadapi kendala. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi strategi optimalisasi pojok baca guna meningkatkan kemampuan literasi anak
usia dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian dilakukan dengan
peneliti sebagai instrumen kunci. Tempat penelitian di daerah Jawa Timur dengan sampel acak
berbagai lembaga pendidikan anak usia dini sejumlah 100 lembaga. Teknik pengumpulan data
adalah dari wawancara dan observasi. Teknik analisis data menggunakan Model Miles dan
Huberman. Hasil dari penelitian tersebut, peneliti menemukan beberapa strategi yang dapat
dilakukan untuk mengoptimalkan pojok baca untuk meningkatkan kemampuan literasi anak
usia dini yaitu desain pojok baca yang menarik, pemilihan buku yang sesuai dengan minat dan
usia anak, pendekatan interaktif, dukungan pendidik dan orangtua, mengaitkan pojok baca
dengan aktivitas nyata, serta memberikan penghargaan.

Kata Kunci: pojok baca, kemampuan literasi, anak usia dini

PENDAHULUAN
Kemampuan literasi pada anak usia

(Fadhilah et al., 2023). Anak akan lebih
berkembang  kemampuan  kognitifnya

dini berkontribusi terhadap kesuksesan anak
di masa mendatang. Kemampuan ini
menjadi  salah satu  pondasi untuk
meningkatkan kemampuan lainnya seperti
kemampuan bahasa, kognitif, dan sosial

apabila dia mampu untuk berkomunikasi
dengan  baik, begitu juga dengan
kemampuan sosialnya. Literasi tidak hanya
sekedar mampu membaca dan menulis tapi
juga kemampuan identifikasi, memahami,
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interpretasi, menciptakan, dan
mengkomunikasikan (Padmadewi & Artini,
2018). Dengan terlatihnya kemampuan
literasi, akan mendorong anak untuk dapat
mengolah suatu informasi hingga memiliki
kecakapan hidup.
Menurut teori perkembangan kognitif
Piaget 2021),
mengalami perkembangan kognitif dalam
empat tahap, dan tahap yang paling relevan
untuk literasi anak usia dini adalah tahap
praoperasional (2-7 tahun). Pada tahap ini,
anak mulai menggunakan simbol untuk
merepresentasikan objek, termasuk kata-
kata dan gambar. Mereka mengembangkan
kemampuan  berpikir  imajinatif
simbolik, yang merupakan dasar dari literasi
awal. Maka dari itu penting bagi pendidik
untuk mengembangkan kemampuan literasi
pada anak sejak dini.

Lev Vygotsky menekankan bahwa
perkembangan kognitif, termasuk literasi,
sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial dan
lingkungan (Haryono et al., 2024). Literasi
membantu anak membangun kemampuan
berpikir abstrak dan pemecahan masalah,
yang berkembang melalui interaksi sosial.
Kemampuan anak berkembang
melalui dengan orang lain,
terutama saat mereka diberi dukungan yang
sesuai dalam konteks sosial yang bermakna.
Guru dan orang tua berperan penting dalam
menciptakan pengalaman literasi yang
merangsang membimbing  anak
melampaui batas kemampuan mereka saat
ini.

Jean (Hapudin, anak

dan

literasi
interaksi

dan

Namun, kemampuan literasi pada anak
masih rendah (Hijjayati et al., 2022). Salah
satu penyebabnya adalah karena kurangnya
minat baca dan motivasi anak untuk
memanfaatkan buku atau bahan bacaan
lainnya yang ada di sekolah. Pendidik juga

kurang memberikan  stimulasi  terkait

32

penggunaan bahan bacaan (Parapat et al.,
2023).

Salah satu pendekatan yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan literasi anak
usia dini adalah dengan mengoptimalkan
pojok baca di lingkungan pendidikan anak
usia dini (PAUD). Pojok baca merupakan
area yang didesain khusus untuk mendorong
dengan buku secara
mandiri maupun dengan pendampingan

anak berinteraksi

pendidik atau orang tua (Indriani et al.,
2022). Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa lingkungan literasi yang kaya dapat
mempercepat perkembangan keterampilan
membaca dan menulis anak-anak (Nurmala
et al., 2024).

Pojok baca merupakan strategi literasi
berbasis lingkungan yang didukung oleh
berbagai teori perkembangan anak. Dengan
menciptakan ruang baca yang menarik dan
interaktif, anak dapat mengembangkan
dan keterampilan yang
berkelanjutan (Rofi’uddin & Hermintoyo,
2017). Pojok baca tidak hanya membantu
meningkatkan keterampilan membaca dan
menulis, tetapi  juga mendukung
perkembangan  kognitif, sosial,
emosional anak usia dini.

Marie Clay menekankan bahwa
literasi bukan hanya keterampilan yang
diajarkan, tetapi berkembang sejak dini
melalui pengalaman yang kaya akan teks
(Rohde, 2015). Pojok baca mendukung teori
ini dengan memberikan akses ke berbagai
bahan bacaan seperti buku bergambar,
majalah anak, atau kartu kata. Kemampuan
literasi lebih berkembang dengan pendidik
yang memberikan penjelasan terkait bahan
bacaan yang mungkin belum dipahami oleh

minat literasi

dan

peserta didik.

Namun, dalam implementasinya,
pojok baca di berbagai satuan pendidikan
masih  menghadapi  kendala  seperti
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kurangnya koleksi buku yang sesuai dengan
usia anak, dan minimnya keterlibatan
pendidik dalam memfasilitasi kegiatan
membaca (Aliyah & Lestari, 2023). Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi strategi optimalisasi pojok
baca guna meningkatkan kemampuan
literasi anak usia dini.

Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat ditemukan model optimalisasi pojok
baca yang efektif dalam meningkatkan

keterampilan literasi anak wusia dini.
Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan rekomendasi praktis bagi

pendidik dan pembuat kebijakan dalam
upaya memperkuat budaya literasi sejak
dini. Apabila pojok baca dapat lebih efektif
dimanfaatkan maka kemampuan literasi
anak dapat berkembang lebih optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk
melihat optimalisasi dalam penelitian
dengan cara menyelidiki dan memahami
kualitas suatu objek atau kegiatan (Chatra et
al.,, 2023). Penelitian dilakukan dengan
peneliti sebagai instrumen kunci. Tempat
penelitian adalah di daerah Jawa Timur
dengan sampel acak di berbagai lembaga
pendidikan anak usia dini sejumlah 100
lembaga dari 10 Kabupaten Kota di Provinsi
Jawa Timur.

Teknik pengumpulan data adalah dari
wawancara dan observasi. Teknik analisis
data menggunakan Model Miles
Huberman (Asipi et al., 2022), yaitu pertama
reduksi data: proses merangkum, memilih
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal
yang penting. Kedua, penyajian data:
menyusun data dalam bentuk naratif,
matriks, tabel, atau grafik agar mudah

dan
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dipahami. Ketiga, penarikan
kesimpulan/verifikasi: membuat interpretasi
terhadap makna data yang telah disajikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Peneliti melakukan wawancara dan
observasi untuk mengumpulkan data tentang
pojok baca dan literasi anak. Wawancara
dilakukan pada kepala sekolah, pendidik,
dan wali murid. Selanjutnya observasi
melihat keberadaan  dan
penggunaan pojok baca di lembaga PAUD.
Peneliti juga melihat dokumentasi portofolio

langsung

kegiatan anak setelah pendidik
memanfaatkan pojok baca.
Selanjutnya  peneliti  melakukan

reduksi data dari hasil wawancara yang telah
dilakukan untuk menyederhanakan maksud.
Hal peneliti lakukan agar hasil
wawancara lebih terorganisir dan mudah
dipahami. Ada 6 poin yang penting untuk
digarisbawahi tentang strategi optimalisasi
pojok baca, yaitu desain, pemilihan buku,
pendekatan, dukungan, aktivitas nyata, dan
penghargaan.

Hasil lebih lanjut dari penelitian ini
adalah, pertama, desain pojok baca yang
menarik. Ada banyak beberapa lembaga
PAUD yang mendesain pojok baca ala
kadarnya yang penting ada rak buku dan
buku. Bahkan ada yang hanya menyediakan
buku ditumpuk di atas meja. Tapi di lembaga
yang lain, ada lembaga yang mendesain
pojok baca dengan sangat menarik sehingga
anak lebih tertarik untuk berkunjung ke
ruang pojok baca tersebut.

Kedua, pemilihan buku yang sesuai
dengan minat dan usia anak. Ada beberapa
lembaga yang menyediakan buku-buku dan
bahan bacaan yang sesuai dengan usia anak,
akan tetapi ada banyak juga lembaga yang
sekedar menyediakan buku-buku tanpa

ini
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melihat apakah sesuai dengan usia anak atau
tidak. Terbukti buku yang disediakan seperti
buku-buku untuk anak SD yang minim

gambar.

Ketiga, pendekatan interaktif.
Lembaga yang pojok bacanya terlihat
menarik  ternyata  juga  menerapkan
pendekatan interaktif dalam
pemanfaatannya. Jadi pendidik tidak hanya
menyediakan buku, akan tetapi juga

menstimulasi anak untuk memanfaatkan
buku tersebut. Meskipun ada banyak juga
lembaga yang tidak melakukan pendekatan
interaktif.

Keempat, dukungan pendidik dan
orangtua. Sebagian lembaga ada yang
memiliki peguyuban wali murid yang solid
sehingga memberikan dukungan terhadap
program sekolah salah satunya
pemanfaatkan pojok baca. Akan tetapi di sisi
lain, banyak lembaga yang tidak mengajak
orangtua untuk berkontribusi terhadap
adanya pojok baca. Sehingga pojok baca
hanya sekedar ruang yang penting ada tanpa
ada manfaat yang dapat dirasakan oleh
peserta didik.

Kelima, mengaitkan pojok baca
dengan aktivitas nyata. Ada lembaga yang
tindak  lanjut  terhadap
keberadaan pojok baca yaitu membawa ilmu
yang telah didapat di ruang pojok baca ke
dunia nyata. Anak yang telah membaca
bahan bacaan tentang kucing, kemudian
pendidik mengajak anak untuk melihat
kucing secara langsung dan menerapkan
pelajaran apa yang di dapat dari bahan
bacaan. Akan tetapi tak jarang juga ditemui
lembaga yang kegiatannya berhenti hanya di
ruang pojok baca, tanpa ada tindak lanjut ke
dunia nyata.

Keenam, memberikan penghargaan.
Di lembaga tertentu, tersedia berbagai jenis
reward yang biasa diberikan pada anak yang

melakukan
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telah membaca di pojok baca. Pendidik
menyampaikan bentuk
penghargaan yang diberikan pada anak agar
anak tertarik untuk menggunakan pojok
baca. Beberapa lembaga yang lain juga
menyampaikan bahwa penghargaan yang
diberikan berupa tepuk tangan dan jempol
terbukti menambah semangat peserta didik.
Ada juga di beberapa lembaga yang lain,
dimana tidak ada tindakan apapun baik itu
hukungan penghargaan  yang
diberikan pada anak setelah menggunakan
pojok baca.

bahwa itu

ataupun

PEMBAHASAN

Pembahasan dari hasil penelitian yang
telah didapat yaitu, pertama, desain pojok
baca yang menarik. pendidik sebaiknya
mendesain pojok baca agar lebih menarik,
dengan mendesain pojok baca yang ramah
anak yaitu menyediakan meja dan kursi
untuk anak-anak duduk agar lebih nyaman
saat membaca buku (Larasati & Juvitasari,
2022). Selanjutnya berikan pencahayaan
yang bagus semisal mendesain pojok baca
yang dekat dengan jendela.

Pendidik dapat memilih rak dengan
ketinggian yang beragam sehingga anak
lebih mudah dalam mengambil buku sesuai
dengan keinginan. Pendidik juga senantiasa
menata sampul untuk terlihat di depan untuk
memudahkan peserta didik memilih buku.
Hal ini sesuai dengan apa yang juga sudah
dilakukan oleh Listyaningrum, dkk terkait
dekorasi ruang pojok baca yang lebih
diminati (Listyaningrum et al., 2023).

Kedua, pemilihan buku yang sesuai
dengan minat dan usia anak. Pendidik dapat
memilih dan menyediakan buku dengan isi
cerita yang sesuai dengan usia anak dan
tokoh yang dekat dengan anak. Hal ini
melatih anak untuk dapat memahami isi
buku dengan lebih baik daripada hanya
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sekedar buku dengan gambar-gambar asal.
Semisal, pendidik mengambil cerita dengan
tokoh kucing dan ayam.

Pendidik memperhatikan minat anak
yang beragam dengan menyediakan buku
yang beragam pula. Bisa jadi satu anak
menyukai binatang, anak yang
menyukai tanaman atau alam. Adanya buku
di pojok baca penting untuk membantu
peserta didik menjawab berbagai pertanyaan
yang mungkin muncul di benak mereka.
Anak yang berusia 2-7 tahun ketika masuk
dalam masa praoperasional sebaiknya
diberikan buku yang banyak disertai gambar
atau symbol tertentu. Hal ini akan lebih
mudah menarik peserta didik untuk mau
menggunakan buku tersebut (Muklas et al.,
2023).

Ketiga, pendekatan interaktif.
pendidik dapat turut serta membantu peserta
didik memanfaatkan buku dan bahan bacaan
yang ada di pojok Dbaca.
pembelajaran inti dimulai, pendidik dapat
mengajak anak untuk melakukan apersepsi
menggunakan salah satu buku di pojok baca
sehingga anak memiliki wawasan baru
sebelum akhirnya mendapat materi inti.

Pendidik memanfaatkan pojok baca
sebagai sudut pengaman apabila anak telah
selesai melakukan kegiatan. Hal ini memberi
kesempatan pada anak untuk bebas memilih
buku dan menggunakannya dalam waktu
tertentu. Pendidik dapat menggunakan alat
tambahan di pojok baca seperti panggung
cerita, boneka tangan, dan alat lainnya yang
dapat digunakan untuk melatih literasi anak.

Pada kemampuan literasi, anak tidak
hanya mampu membaca atau menulis tapi
juga mampu berpikir kritis dan mampu
menganalisis. Pendidik dapat mengajak
peserta didik untuk bermain peran sesuai
dengan buku yang ada di pojok baca.
Semisal memeragakan sebagai seorang ibu

lain

Sebelum
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dan anak kemudian bermain peran sesuai
dengan karakternya masing-masing. Hal ini
dapat melatih peserta didik untuk belajar
memposisikan diri sebagai orang lain dan
belajar untuk berempati.

Keempat, dukungan pendidik dan
orangtua. Pendidik meminta anak memilih
satu buku untuk di bawa pulang. Orangtua di
rumah mengajak bercerita
menggunakan buku tersebut (Mardliyah et
al.,, 2020) untuk membangun kedekatan
antara orang tua dan anak sekaligus
memotivasi anak untuk lebih semangat
belajar (Gea, 2023).

Pendidik memberikan permainan-
permainan yang dapat dilakukan anak di
pojok baca seperti bermain membaca
berpasangan. Pendidik meminta
berpasangan dan saling bergantian dalam
membaca suatu bahan bacaan. Pendidik
memberi kesempatan pada anak untuk
mencari jawaban dari suatu permasalahan
dari buku. Semisal anak bertanya tentang
bagaimana proses
kemudian pendidik mengajak anak untuk
mencari tau hal tersebut di buku sebelum
menjawabkan secara langsung. Hal ini akan
membantu peserta didik belajar mancari
informasi dari sumber lain sebelum bertanya
langsung pada orang dewasa.

Kelima, mengaitkan pojok baca
dengan aktivitas nyata. Setelah anak selesai
membaca suatu buku semisal buku tentang
menanam tanaman, selanjutnya ajak anak
untuk menanam tanaman dihalaman. Hal ini
akan menstimulasi peserta didik untuk dapat
mempraktikkan yang telah
didapatkannya.

Pendidik juga dapat meminta anak
untuk menggambar bebas sesuai dengan
pengalaman yang telah dilakukan (Falera,
2024). Semisal setelah anak-anak liburan
atau rekreasi ke suatu tempat, pendidik

anak

anak

munculnya pelangi,

ilmu
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meminta anak untuk  menceritakan juga menciptakan pengalaman membaca
pengalamannya dalam bentuk gambar. yang menyenangkan dan interaktif. Dengan
Setelah gambar itu terbentuk, anak menerapkan strategi berbasis teori, pojok
menceritakan isi gambar tersebut. Hal ini baca dapat menjadi alat yang efektif dalam
membantu  peserta didik menambah meningkatkan literasi anak wusia dini,
perbendaharaan kosa kata dan melatih menumbuhkan minat baca, menambah
mereka untuk dapat mengungkapkan perbendaharaan kata, meningkatkan
bahasa. Pendidik dapat meminta anak untuk kemampuan analisis, serta mengembangkan
menggambar karakter tertentu atau karakter keterampilan bahasa dan berpikir kritis

yang paling disukai dalam buku yang telah mereka.
dibaca. Hal tersebut akan menjadi hal yang

menyenangkan dan berkesan bagi anak. SIMPULAN DAN SARAN

Keenam, memberikan penghargaan. Berdasarkan penelitian mengenai
Pendidik dapat memberikan penghargaan optimalisasi pojok baca untuk meningkatkan
tertentu pada peserta didik untuk menambah literasi anak usia dini, dapat disimpulkan
semangat belajar (Magdalena et al., 2020). bahwa pojok baca yang dirancang dengan
Peserta didik yang mampu menceritakan isi baik  berkontribusi  secara  signifikan
suatu buku, mendapat bintang atau yang terhadap peningkatan minat baca dan
lainnya. Penghargaan tidak melulu dengan keterampilan literasi anak. Faktor utama
pemberian suatu barang. Dengan memberi dalam optimalisasi pojok baca meliputi
senyum pada anak, menepuk bahu anak, ketersediaan bahan bacaan yang beragam,
ataupun memberi tepuk tangan pada anak desain ruang yang nyaman dan menarik,
sudah merupakan suatu penghargaan yang serta metode interaktif yang melibatkan anak
membuat anak senang (Usman & Rohmah, secara aktif dalam proses membaca. Dengan
2024). Pendidik memberi tepuk tangan pada demikian, pojok baca bukan hanya sekadar
anak yang berhasil menggambar karakter tempat membaca, tetapi juga menjadi ruang
yang disukainya, atau pendidik tersenyum eksplorasi yang mendukung perkembangan
saat anak mulai membaca buku, serta kognitif, bahasa, dan sosial anak usia dini.

penghargaan dalam bentuk lainnya.
Mengoptimalkan pojok baca tidak
hanya melibatkan penyediaan buku, tetapi
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